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Industri batik merupakan salah satu komoditi unggulan yang berpengaruh 
signifikan bagi perekonomian di Karisidenan Surakarta.  Salah satu kawasan yang 
menyokong industri batik di Karisidenan Surakarta adalah Desa Kliwonan, 
Kecamatan Masaran, Sragen. Batik printing merupakan salah satu produk yang 
dihasilkan dengan metode baru berupa perpaduan antara sablon dan batik, batik 
printing dibuat dengan cara mencetak malam selayaknya batik konvensional dan 
melalui proses pencelupan seperti pembuatan batik pada umumnya. IKM Y dan IKM 
Z merupakan IKM di Desa Kliwonan, Masaran, Sragen yang memproduksi batik 
printing. Dari hasil pengamatan yang dilakukan  terdapat beberapa masalah yang 
harus diperbaiki di IKM Y dan IKM Z. Proses produksi yang molor dari jadwal, 
belum adanya penjadwalan maintenance peralatan yang digunakan, tata cara 
pengerjaan batik yang kurang baik, pengawasan terhadap operator yang tidak tertib 
serta produk IKM Y dan IKM Z yang belum dikenal merupakan masalah-masalah 
yang ditemukan. penelitian ini akan difokuskan pada perbaikan aktivitas pada IKM Y 
dan IKM Z dengan cara membandingkan (benchmarking) dengan aktivitas yang ada 
pada IKM X. IKM X dipilih sebagai acuan untuk memperbaiki aktivitas IKM Y dan 
IKM Z karena merupakan kompetitor yang memiliki performansi lebih baik. 
Aktivitas yang akan diperbaiki pada IKM Y dan IKM Z merupakan aktivitas inti dari 
value chain masing-masing IKM. Aktivitas inti adalah kegiatan dalam sebuah value 
chain yang terlibat dalam penciptaan produk secara fisik dan penjualan ke pelanggan 
serta pelayanan purnajual yang diberikan. aktivitas inti terdiri dari logistik ke dalam 
(inbound logistic), operasi (operation), logistik ke luar (outbond logistic), pemasaran 
dan penjualan (marketing dan sales) serta servis (service). Tujuan dari penelitian ini 
adalah memperoleh usulan perbaikan aktivitas inti dalam value chain IKM Y dan Z 
pada produk batik printing dengan melakukan benchmarking ke IKM X yang 
memiliki performansi lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 5 usulan 
perbaikan aktivitas inti yang dapat diterapkan di IKM Y, pada IKM Z didapatkan 7 
usulan perbaikan aktivitas inti yang dapat diterapkan.  
Kata Kunci: rantai nilai, perbaikan peforma perusahaan, benchmarking, UMKM, 
batik printing, aktivitas inti. 
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Batik industry is one of the leading commodities that significantly affect the economy 
in Karisidenan Surakarta. One of the areas that support the batik industry in 
Karisidenan Surakarta is Kliwonan Village, Masaran District, Sragen. Batik printing 
is one of the product that is produced with new method in the form of blend of screen 
printing and batik, batik printing is made by way of night printing like conventional 
batik and through the dyeing process like batik making in general. IKM Y and IKM Z 
are IKM in Kliwonan Village, Masaran, Sragen producing batik printing. From the 
observations made there are several problems that must be corrected in the IKM Y 
and IKM Z. The production process is delayed from the schedule, the lack of 
scheduling equipment maintenance used, the procedure of batik work is not good, the 
supervision of the operator that is not orderly and IKM products Y and IKM Z are not 
known are the problems that are found. this study will focus on improving the 
activities of IKM Y and IKM Z by comparing (benchmarking) with existing activities 
on IKM X. IKM X is chosen as a reference to improve the activities of IKM Y and 
IKM Z because it is a competitor who has better performance. The activities to be 
improved on IKM Y and IKM Z are primary activities of the value chain of each IKM. 
Primary activity is an activity in a value chain that engages in physical product 
creation and sales to the customer and after-sales service. Primary activities consist 
of inbound logistics, operations, outbound logistics, marketing and sales as well as 
service. The purpose of this research is to get the proposed improvement of primary 
activity in value chain of IKM Y and Z on batik printing product by benchmarking to 
IKM X which has better performance. Based on the result of the research, there are 5 
suggestions for improvement of primary activities that can be applied in IKM Y, in 
IKM Z 7 suggestions for improvement of primary activities that can be applied. 
Keywords: value chain, improvement of company performance, benchmarking, SME, 
batik printing, primary activity. 
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